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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendapatkan informasi yang 

akurat untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam kemampuan menulis naskah 

drama pada mata pelajaran bahasa Indonesia di Kelas VIII B SMP Negeri 1 Jawai. 

Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam 

penelitian ini hasil diskusi berupa aspek dialog, epilog, dan prolog. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini dengan rata-rata pada siklus I menggunakan metode 

investigasi kelompok (group investigation) 66,21 yang tercakup dari tiga aspek 

penilaian. Pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 79,59. Berdasarkan data hasil 

siswa, terjadi peningkatan pada setiap siklus menggunakan metode investigasi 

kelompok (group investigation). Maka dapat dikemukakan bahwa penelitian tindakan 

kelas ini telah berhasil dan dapat meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII B SMP 

Negeri 1 Jawai dalam kemampuan menulis naskah drama. 

 

Kata Kunci : Menulis Naskah Drama, Model Group Investigation,  

 
Abstract: The purpose of this study is generally to get accurate information to improve 

student learning activities in the ability to write a play on the subjects of Indonesian in Class 

VIII B of SMP Negeri 1 Jawai. The shape of the research is qualitative descriptive. The data 

in this study the results of the discussion in the form of aspects of the dialogue, epilogue and 

prologue. The results of this study with the average in the first cycle using the methods of 

investigation group (group investigation) 66.21 covered three aspects of the assessment. In 

the second cycle happens an increase to 79.59. Based on the data of the students, there was an 

increase in each cycle using the methods of investigation group (group investigation). Then it 

can be argued that the study of this class action has been successful and can enhance the 

ability of class VIII B of SMP Negeri 1 Jawai in the ability to write a play. 
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ahasa Indonesia memiliki empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 

membaca, berbicara, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 

memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Manusia berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa untuk bertukar pendapat, berbagi pengalaman dan 

berinteraksi dengan orang di sekitarnya. Aspek keterampilan mendengarkan dan 

membaca merupakan keterampilan reseptif sedangkan keterampilan berbicara dan 

menulis merupakan keterampilan yang bersifat produktif. Penguasaan siswa terhadap 

keempat aspek ini sangat beragam, ada yang hanya menguasai aspek berbicara dan 

menyimak, ada yang menguasai aspek berbicara dan membaca, ada yang menguasai 

menulis dan membaca, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada kompetensi dasar menulis 

kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah 

drama. Hal ini berdasarkan hasil identifikasi bersama guru mata pelajaran bahasa 

Indonesia terhadap permasalahan yang ada dan  dirasakan mendesak untuk ditemukan 

pemecahan masalahnya. Adapun masalah tersebut, yaitu aspek menulis khususnya 

menulis naskah drama pada siswa kelas VIII B yang tergolong rendah dan belum 

mencapai standar ketuntasan belajar. Adapun standar ketuntasan belajar mengajar 

yang telah ditentukan guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 yaitu 75 dengan rata-

rata 70. Rendahnya kemampuan menulis naskah drama dapat dilihat dari nilai siswa 

yang tuntas hanya 8 orang (25%), sedangkan yang tidak tuntas 24 orang (75%) dari 

32 siswa. 

Kegiatan pembelajaran, media, dan model sangat berpengaruh dalam 

membangkitkan semangat belajar siswa, untuk mempermudah penyampaian materi 

pembelajaran kepada siswa maka diperlukan pemilihan model yang tepat. Ketepatan 

pemilihan model dapat memperlancar kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini peneliti 

memilih model group investigation. Model group investigation memegang peranan 

penting dalam pembelajaran karena dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran, baik secara 

individu maupun kelompok.  

Group investigation ini diwujudkan dalam aktivitas saling bertukar pikiran 

melalui komunikasi yang terbuka dan bebas serta kebersamaan dari kegiatan 

merencanakan sampai pada pelaksanaan. Selain itu, penggunaan model group 

investigation juga dapat mempermudah siswa untuk selalu berpikir mengenai suatu 

persoalan dan siswa mencari sendiri cara penyelesaiannya, dengan demikian siswa 

akan terlatih untuk selalu menggunakan keterampilan pengetahuannya, sehingga 

pengetahuan dan pengalaman belajar siswa akan tertanam untuk jangka waktu yang 

cukup lama. Secara individu, model group investigation juga dapat memberi 

semangat kepada siswa untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. Sedangkan secara 

kelompok, model group investigation juga dapat melatih siswa untuk belajar bekerja 

sama, belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru, dan dapat juga 

meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 
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Pada penelitian ini harapan yang ingin dicapai adalah setelah menggunakan 

model group investigation dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa menjadi 

lebih kreatif untuk menulis naskah drama karena dengan model group investigation 

membuat siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara langsung dengan 

melakukan pengamatan untuk menemukan kaidah penulisan naskah drama, misalnya 

dialog, prolog, dan epilog, dari sumber buku. Kemudian dari hasil temuan yang 

diperoleh siswa bersama-sama menentukan bagian dari dialog, prolog, dan epilog, 

sehingga menjadi sebuah naskah drama. 

Menurut Suparno dan Yunus (2004:1.3) menulis dapat didefinisikan sebagai 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya. Adapun menulis menurut Semi (2007:14) merupakan 

suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan . 

Sedangkan menurut Tarigan (2008:3) menulis merupakan keterampilan bahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain. Selanjutnya, menurut Dalman (2012:3) menulis merupakan sebuah 

proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya 

memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. 

Pengertian Naskah Drama Menurut Wirjosoedarmo (1984:180) menyatakan 

bahwa drama adalah suatu kesenian yang mempertunjukkan sifat, perilaku, atau budi 

pekerti kehidupan manusia dengan gerak di atas pentas atau panggung. Adapun 

naskah drama menurut Lexemburg dkk (1992:158) adalah semua teks yang bersifat 

dialog-dialog dan yang isinya membentangkan sebuah alur. Selanjutnya, menurut 

Waluyo (2002:2) naskah drama merupakan salah satu genre sastra yang disejajarkan 

dengan puisi dan prosa. Sementara itu, menurut Haryanta (2012:176) naskah drama 

adalah dialog dalam bentuk tulisan yang digunakan pemain drama. Drama berasal 

dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti: berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi. 

Drama berarti perbuatan, tindakan atau action. Naskah drama dapat diberi batasan 

sebagai salah satu jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang didasarkan 

atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan dipentaskan. 

Kaidah Penulisan Naskah Drama Penulisan naskah drama yang baik dan 

benar, harus memperhatikan kaidah-kaidah penulisan naskah drama. Penulisan 

naskah drama sangat penting untuk memperdalam pembelajaran tentang drama. 

Menurut Wiradarma (2008:99) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan berkenaan 

dengan kaidah penulisan naskah drama sebagai berikut. (1) Penulisan dialog harus 

diawali dengan nama tokoh yang mengungkapkan dialog. (2) Penggunaan tanda baca 

titik dua untuk mengungkapkan dialog tokoh. (3) Petunjuk lakuan dituliskan dengan 

tanda kurung atau diletakkan sebagai paragraf tersendiri. (4) Pada awal kisahan 

biasanya disertakan prolog sebagai pengantar cerita dan epilog sebagai penutup 

cerita. Menurut Yuwono (2008:122)  terkait dengan bahasa drama, ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan  dalam kaidah penulisan naskah drama sebagai berikut.(1) 

Kalimat yang digunakan harus komunikatif dan efektif. (2) Dialog harus ditulis 

dengan ragam bahasa yang tepat sesuai dengan siapa yang berbicara, tempat 

pembicaraan itu berlangsung, dan masalah yang dibicarakan. (3) Harus dibedakan 
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dengan jelas antara prolog, epilog, dialog, dan monolog. (a) Prolog adalah kata 

pendahuluan dalam lakon drama. Prolog memainkan peran yang besar dalam 

menyiapkan pikiran penonton agar dapat mengikuti lakon (cerita) yang akan 

disajikan. Itulah sebabnya, prolog sering berisi synopsis lakon, perkenalan tokoh-

tokoh, dan pemeranannya, serta konflik-konflik yang akan terjadi di panggung. (b) 

Epilog adalah kata penutup yang mengakhiri pementasan. Isinya, biasanya berupa 

simpulan atau ajaran yang bisa diambil dari tontonan drama yang baru saja disajikan. 

(c) Dialog adalah percakapan para pemain. Dialog memainkan peran yang amat 

penting karena menjadi pengarah lakon drama. Artinya, jalannya cerita drama 

diketahui oleh penonton lewat dialog para pemainnya. Berdasarkan pendapat yang 

dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kaidah yang perlu 

diperhatikan dalam penulisan naskah drama yaitu, penulisan dialog harus diawali 

dengan nama tokoh yang mengungkapkan dialog, penggunaan tanda baca titik dua 

untuk mengungkapkan dialog tokoh, petunjuk lakuan dituliskan dengan tanda kurung 

atau diletakkan sebagai paragraf tersendiri, pada awal kisahan biasanya disertakan 

prolog sebagai pengantar cerita dan epilog sebagai penutup cerita. 

Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation Model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation dikembangkan oleh  Shlomo Sharan dan Yael di 

Universitas Tel Aviv, Israel (Rusman, 2010:220). Secara umum perencanaan 

pengorganisasian kelas enggan menggunakan model pembelajaran group 

investigation adalah kelompok dibentuk dengan beranggotakan 4-5 orang, tiap 

kelompok bebas memilih subtopik dari keseluruhan pokok bahasan yang akan 

dibahas, kemudian membuat dan menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, 

setiap kelompok mempresentasikan atau memamerkan laporannya untuk berbagi dan 

saling tukar informasi temuan-temuan mereka. Menurut Shoimin, (2014:80) group 

investigation adalah suatu model pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan 

dan kontrol siswa daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. 

Aspek sosial afektif klompok, pertukaran intelektual, dan materi yang bermakna 

merupakan sumber perimer yang cukup penting dalam memberikan dukungan 

terhadap usaha-usaha belajar siswa. Interaksi dan komunikasi yang bersifat kooperatif 

diantara siswa dalam satu kelas dapat dicapai dengan baik, jika pembelajaran 

dilakukan melalui kelompok-kelompok kecil. 

Rusman, (2010:221-222) menyatakan bahwa implmentasi strategi belajar 

kooperatif group investigation dalam pembelajaran secara umum dibagi menjadi 

enam langkah, yaitu. (1) Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok. (2) Merencanakan tugas-tugas belajar. (3) Melaksanakan 

investigasi. (4) Menyiapkan laporan akhir. (5) Mempresentasikan laporan akhir, dan 

(5) Evaluasi. Implementasi dalam pembelajaran kooperatif group investigation setiap 

kelompok mempresentasikan atas hasil investigasi mereka di depan kelas. Tugas 

kelompok lain ketika satu kelompok presentasi di depan kelas adalah melakukan 

evaluasi sajian kelompok. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah metode yang mengungkapkan, menggambarkan, 

mendeskripsikan, menguraikan, dan memaparkan objek. Metode ini digunakan 

peneliti untuk memberikan gambaran tentang keadaan dalam proses pembelajaran 

menulis naskah drama  menggunakan model group investigation di kelas VIII B 

semester ganjil SMP Negeri 1 Jawai Kabupaten Sambas tahun pembelajaran 

2015/2016. Melalui metode deskriptif, peneliti berusaha untuk memberikan gambaran 

nyata yang terjadi di lapangan, mengenai peningkatan kemampuan menulis naskah 

drama dengan menggunakan model group investigation pada siswa kelas VIII B 

semester ganjil SMP Negeri 1Jawai Kabupaten Sambas tahun pembelajaran 

2015/2016. 

Bentuk penelitian ini adalah bentuk kualitatif. Sesuai dengan metode yang 

dipilih yaitu metode deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

membawa peneliti melibatkan sebagian waktunya ditempat melakukan penelitian baik 

melakukan pengamatan, wawancara, dan sebagainya untuk mengumpulkan data 

dalam bentuk aslinya dengan berbagai metode. Pada penelitian kualitatif informasi 

yang dikumpulkan dan diolah harus tetap objektif dan tidak dipengaruhi oleh 

pendapat peneliti sendiri. 

 

Rancangan Penelitian  

Setting Penelitian  

(1) Tempat Penelitian Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Jawai 

Kabupaten Sambas. Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIII B pada semester 

ganjil tahun pembelajaran 2015/2016. (2) Waktu Penelitian Penelitian ini akan 

dilakukan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2015/2016. (3) Siklus Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Zuldafrial (2012:186) adalah penelitian 

dalam bidang sosial yang menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan 

oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan 

dalam berbagai aspek. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa siklus 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama dengan 

menggunakan metode group investigation. 

 

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas  

 Penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan beberapa siklus sampai 

mendapat hasil yang maksimal. Apabila siklus pertama tidak berhasil maka akan 

dilanjutkan siklus kedua dan seterusnya. Tiap-tiap siklus meliputi. (1) Menyusun 

Rencana Tindakan (Perencanaan) Perencanaan adalah mengembangkan rencana 

tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Perencanaan 

PTK disusun berdasarkan data pengamatan awal. Dari hasil penelitian tersebut akan 

mendapatkan gambaran umum tentang masalah yang ada. Kemudian, bersama teman 

kolaboratif peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas, 

dengan perhatian dicurahkan pada prilaku guru yang terkait dengan upaya membantu 
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siswa mengembangkan keterampilan menulis naskah drama dan prilaku selama 

proses pembelajaran berlangsung. (2) Pelaksanaan Tindakan Pelaksanaaan 

merupakan tindakan penerapan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. 

Pelaksanaan tindakan digunakan untuk perbaikan atau menjawab masalah dengan 

menganalisis organisasi kelas. Pelaksanaan tindakan mengacu pada perencanaan yang 

sudah dibuat oleh peneliti dengan mitra kerjanya. Adapun tindakan-tindakan yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (a) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan ini, guru meminta ketua kelas memimpin siswa yang lain 

untuk berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Siswa merespon salam dari guru serta 

merespon pertanyaan guru terkait kondisi kelas dan siswa. Siswa menerima informasi 

tentang hubungan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa menerima 

informasi tentang kompetensi dasar, materi, tujuan, dan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan dilakukan. (b) Kegiatan Inti Pada kegiatan ini, guru 

menyampaikan pengertian naskah drama, kaidah penulisan naskah drama, dan 

langkah-langkah menulis naskah drama serta memberikan contoh naskah drama. 

Selanjutnya, siswa membacakan contoh naskah drama dan  siswa yang lainnya 

menyimak pembacaan naskah drama tersebut. Kemudian siswa ditugaskan untuk 

membuat naskah drama. Pada tahap ini, guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok heterogen, guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

mendapatkan topik yang berbeda dari kelompok lain, Sebelumnya guru meminta 

kepada masing-masing kelompok untuk mengamati contoh naskah drama yang ada 

disumber buku, kemudian masing-masing kelompok menentukan kaidah penulisan 

naskah drama yang telah diamati tersebut, guru meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk membuat naskah drama sesuai dengan judul yang telah ditentukan 

dengan memperhatikan kesesuaian kaidah penulisan naskah drama, setelah selesai 

membuat naskah drama masing-masing kelompok mempresentasikan hasil naskah 

drama yang telah dibuat. (c) Kegiatan Penutup Pada kegiatan ini, siswa dan guru 

melakukan evaluasi mengenai hasil pekerjaan siswa, siswa bersama guru 

menyimpulkan materi pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi, yaitu 

mereview tentang pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya, guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. (3) Pengamatan/Observasi 

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas-

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa. Data yang dikumpulkan pada tahap ini 

berisi pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampak terhadap 

proses dan hasil pembelajaran yang dikumpulkan dengaan alat bantu berupa lembar 

observasi. (4) Refleksi Tahapan ini merupakan tahapan untuk memproses data yang 

didapat pada saat dilakukan pengamatan. Semua temuan yang diperoleh dari 

pengamatan direnungkan dan diperbaiki oleh peneliti dan guru kemudian ditentukan 

perencanaan tindakan selanjutnya. 
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Sumber Data dan Data 

 Sumber data dalam penelitian ini guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

VIII Ibu Juniarti, S. Pd, siswa kelas VIII B semester ganjil SMP Negeri 1 Jawai 

Kabupaten Sambas tahun pembelajaran 2015/2016, dan dokumen-dokumen seperti 

RPP, APKG I, dan APKG II. Data dalam penelitian ini adalah hasil pengamatan 

proses pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan model group 

investigation, hasil belajar siswa, hasil pengamatan terhadap RPP guru, dan hasil 

pengamatan proses belajar mengajar di kelas. 

 

Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi 

langsung dan tes. Menurut Nawawi (2012:100) teknik observasi langsung adalah cara 

mengumpulkan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 

yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat 

dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi sedang terjadi. Adapun tes menurut 

Suharsimi (2013: 266) adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau 

bakat yang diperoleh individu atau kelompok. Pemberian tes dimaksud untuk 

mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian 

tindakan. Teknik observasi langsung digunakan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama dengan 

menggunakan model group investigation. (1) Teknik Tes Teknik tes digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan model group 

investigation. Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu bentuk tes uraian 

dengan menulis naskah drama sesuai dengan kaidah penulisan naskah drama, naskah 

drama yang sesuai dengan kaidah penulisan akan mendapatkan nilai. 

 

Alat Pengumpulan Data 

 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti dan 

guru sebagai instrumen  utama. Peneliti juga menggunakan alat bantu berupa lembar 

observasi perencanaan pembelajaran, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, 

lembar observasi terhadap aktivitas siswa, pedoman penilaian menulis naskah drama, 

dan dokumentasi foto yang digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan guru dan 

siswa saat proses pembelajaran menulis naskah drama  menggunakan model group 

investigation. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menganalisis data. 

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam analisis data pada penelitian ini sebagai 

berikut. (1) Mengelompokkan aspek-aspek yang diamati dalam proses pembelajaran 

menulis naskah drama dengan menggunakan model group investigation. (2) 

Menganalisis terlaksana atau tidaknya aspek yang diamati pada setiap siklus terhadap 
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pelaksanaan pembelajaran, kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, dan sikap 

siswa dalam pembelajaran. (3) Menentukan aspek yang dinilai dalam menulis naskah 

drama yang meliputi kesesuaian dengan kaidah penulisan naskah drama, yaitu dialog, 

prolog, epilog. (4) Menganalisis hasil belajar siswa dalam menulis naskah drama pada 

setiap siklus. (5) Mengelompokkan aspek-aspek yang diamati berdasarkan sikap 

siswa dalam mengikuti pembelajaran pada setiap siklus. (6) Mengadakan refleksi 

terhadap hasil yang diperoleh pada setiap siklus. (7) Menyimpulkan hasil yang 

diperoleh pada setiap siklus. 

 

HASIL PENELITIAN 

Siklus 1 

 Hasil penelitian siklus I  proses pelaksanaan tindakan dan hasil tindakan yang 

telah dilakukan pada tindakan siklus I. Proses pelaksanaan tindakan siklus I 

merupakan uraian dari kegiatan yang dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran group investigation dari perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelas  dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

 

Perencanaan Siklus I 

 Perencanaan siklus I dilaksanakan pada Rabu, 25 November 2015. Peneliti 

dan Ibu Juniarti berdiskusi mengenai pembelajaran menulis naskah drama 

menggunakan model pembelajaran group investigation. Peneliti dan guru sepakat 

bahwa model group investigation adalah suatu model yang dapat menekankan pada 

pilihan dan kontrol siswa dalam menerapkan teknik-teknik pengajar, selain itu juga 

dapat menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Selain berdiskusi 

dengan guru, peneliti juga melakukan diskusi dengan teman sejawat dalam 

mempersiapkan RPP dan instrument yang digunakan dalam mengamati kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus I. 

 

Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 Pelaksanaan siklus I dilakukan pada, Jumat 27 November 2015 di SMP 

Negeri 1 Jawai, pukul 07.00-08.20. Dalam tahap pelaksanaan, peneliti berperan 

sebagai observer sekaligus membantu guru melakukan penilaian siswa menulis 

naskah drama menggunakan model group investigation untuk meningkatkan 

kemampuan menulis naskah drama siswa. Adapun pelaksanaan tindakan yang 

dilakukan sebagai berikut. 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) (1) Siswa berdo’a sebelum belajar. (2) 

Siswa merespon salam dan pertanyaan guru mengenai kehadiran siswa dan 

memastikan kesiapan belajar siswa. (3) Guru menanyakan kesiapan siswa untuk 

mengikuti kegiatan pembalajaran pada hari itu. (4) Melakukan tanya jawab tentang 

materi sebelumnya yaitu materi penulisan naskah drama dengan keaslian ide. (5) 

Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.Kegiatan Inti (60 

Menit) (1) Guru menampilkan contoh naskah drama. (2) Guru menunjuk satu siswa 
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untuk membacakan naskah drama tersebut. (3) Siswa lain diberi kesempatan untuk 

menyimak pembacaan naskah drama tersebut. (4) Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok heterogen. (5) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas 

kelompok. (6) Guru memanggil masing-masing ketua kelompok untuk mendapatkan 

topik yang berbeda dari kelompok lain. (7) Sebelumnya guru memberi perintah 

kepada masing-masing kelompok untuk mengamati contoh naskah drama yang ada di 

sumber buku. (8) Guru memberi perintah kepada   masing-masing kelompok untuk  

menentukan kaidah penulisan naskah drama yang telah diamati tersebut. (9) Guru 

memberi perintah kepada masing-masing kelompok untuk membuat naskah drama 

sesuai dengan judul yang telah ditentukan dengan memperhatikan kesesuaian kaidah 

penulisan naskah drama. (10) Setelah selesai membuat naskah drama, masing-masing 

kelompok mempresentasikan hasil naskah drama yang telah dibuat. (11) Guru 

membimbing siswa menulis naskah drama dengan menegaskan indikator yang akan 

dicapai pada kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. (12) Hasil pekerjaan 

siswa dikumpulkan. Kegiatan Penutup (10 menit) (1) Guru dan siswa melakukan 

evaluasi mengenai hasil pekerjaan siswa. (2) Siswa dapat membuat kesimpulan 

tentang pelajaran. (3) Guru dan siswa melakukan refleksi dari kegiatan pembelajaran 

yang telah berlangsung. (4) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. Pengamatan pada siklus I dilakukan berkalaborasi. Peneliti dan 

rekan sejawat melakukan pengamatan dengan mencatat kejadian proses belajar 

mengajar menggunakan lembar atau pedoman observasi yang telah disiapkan.  

 

Hasil Analisis Nilai Kemampuan Menulis Menulis Naskah Drama 

 Hasil analisis kemampuan menulis naskah drama dengan memperhatikan 

kesesuaian kaidah penulisan naskah drama (dialog, prolog, epilog) pada siklus I yang 

berpedoman pada kriteria penilaian menulis naskah drama dan skala penilaian tiap 

aspek.  

Tabel 1 

 

Hasil penilaian Menulis Naskah Drama dari Aspek Dialog Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek dialog kategori sangat baik mencapai 71,43% atau 20 siswa. 

Kategori baik mencapai 28,57% atau 8 siswa. Kategori kurang mencapai 0% atau 

tidak ada. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek dialog sangat 

baik. Hal tersebut terbukti dengan tidak adanya siswa yang mendapat skor 1 atau 

kategori kurang atau 0%. 

No Kategori   Skala/skor    Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1           0  0% 

2 Baik     2           8  28,57% 

3       Sanga baik     3          20  71,43% 

   Jumlah          28  100% 
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Tabel 2 

 

Hasil Penilaian Menulis Naskah drama dari Aspek Epilog Siklus I 

No Kategori Skala/skor Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1       27  96,43% 

2 Baik     2       1  3,57% 

3 Sangat baik     3       0 0% 

   Jumlah      28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek epilog kategori sangat baik mencapai 0% atau tidak ada. 

Kategori baik mencapai 3,57% atau 1 siswa. Kategori kurang mencapai 96,43% atau 

27 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek epilog masih 

kurang. Kekurangan tersebut terbukti dengan masih banyak siswa yang mendapat skor 

1 atau kategori kurang dengan presentase 96,43% atau 27 siswa. 

 

Tabel 3 

 

Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama dari Aspek Prolog Siklus I 

 

No Kategori Skala/skor Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1      6  21,43% 

2 Baik     2      11 39,29% 

3 Sangat baik     3      11 39,29% 

   Jumlah      28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek prolog kategori sangat baik mencapai 39,29% atau 11 siswa. 

Kategori baik mencapai 39,29% atau 11 siswa. Kategori kurang mencapai 21,43% 

atau 6 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek prolog masih 

kurang. Kekurangan tersebut terbukti dengan masih adanya siswa yang mendapat 

skor 1 atau kategori kurang dengan presentase 21,43% atau 6 siswa. 

 

Hasil Penelitian Siklus II 

Perencanaan Siklus II 

  Perencanaan siklus II dilaksanakan pada Rabu, 2 Desember 2015. Setelah 

melihat hasil refleksi pada siklus I, peneliti dan rekan sejawat bersepakat untuk tetap 

menggunakan rencana pembelajaran sebelumnya untuk memperbaiki kegiatan yang 

belum terlaksana pada siklus I. Selain RPP, peneliti juga menyiapkan pedoman 

observasi yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran siklus II. 
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Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

 Pelaksanaan siklus II dilakukan pada Jumat, 4 Desember 2015 di SMP Negeri 

1 Jawai, pukul 07.00-08.20, sama dengan pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti 

berperan sebagai observer dan membantu guru melakukan penilaian siswa dalam 

menulis naskah drama menggunakan model pembelajaran group investigation. 

Pelaksanaan tindakan dalam siklus II juga berisi penerapan model pembelajaran 

group investigation untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa. 

Pelaksanaan siklus II meliputi tahapan sebagai berikut. Kegiatan Pendahuluan (10 

Menit) (1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. (2) Guru 

mempersiapkan siswa untuk belajar dan memotivasi siswa dengan melakukan hal-hal 

seperti menyampaikan informasi singkat berkaitan dengan sebuah karya sastra dan 

mengajukan pertanyaan yaitu “apa saja yang termasuk kaidah penulisan naskah 

drama?”(3) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan serta langkah-langkah 

pembelajaran. Kegiatan Inti (60 Menit) (1) Guru menampilkan contoh naskah drama. 

(2) Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan naskah drama tersebut. (3) Siswa 

lain diberi kesempatan untuk menyimak pembacaan naskah drama tersebut. (4) Guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen. (5) Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan tugas kelompok. (7) Guru memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk mendapatkan topik yang berbeda dari kelompok lain. (8) 

Sebelumnya guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk mengamati 

contoh naskah drama yang ada di sumber buku. (9) Guru meminta kepada masing-

masing kelompok untuk  menentukan kaidah penulisan naskah drama yang telah 

diamati tersebut. (10) Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk 

membuat naskah drama sesuai dengan judul yang telah ditentukan dengan 

memperhatikan kesesuaian kaidah penulisan naskah drama. (11) Setelah selesai 

membuat naskah drama, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil naskah 

drama yang telah dibuat. (12) Guru membimbing siswa menulis naskah drama dengan 

menegaskan indikator yang akan dicapai pada kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. (13) Hasil pekerjaan siswa dikumpulkan. Kegiatan Penutup (10 menit) 

(1) Guru dan siswa melakukan evaluasi mengenai hasil pekerjaan siswa. (2) Siswa 

dapat membuat kesimpulan tentang pelajaran. (3) Guru dan siswa melakukan refleksi 

dari kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung. (4) Guru menutup kegiatan 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama Siklus I 

Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama dari Aspek Dialog siklus I 

No 
Kategori Skala/skor Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1        0   0% 

2 Baik     2        4 14,29% 
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Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek dialog kategori sangat baik mencapai 85,71% atau 24 siswa. 

Kategori baik mencapai 14,29% atau 4 siswa. Kategori kurang 0% atau tidak ada. 

Dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam aspek dialog sudah baik, Hal tersebut 

dibuktikan dengan tidak adanya siswa yang mendapat skor 1 atau kategori kurang. 

 

Tabel 5 

 

Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama dari Aspek Epilog Siklus II 

 

No Kategori Skala/skor Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1         1  3,57% 

2 Baik     2        25 89,29% 

3 Sangat baik     3          2 7,14% 

   Jumlah       28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek epilog kategori sangat baik mencapai 7,14% atau 2 siswa. 

Kategori baik mencapai 89,29% atau 25 siswa. Kategori kurang mencapai 3,57% atau 

1 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek epilog masih 

kurang. Kekurangan tersebut terbukti dengan masih adanya siswa yang mendapat 

skor 1 kategori kurang dengan presentase 3,57%. 

 

Tabel 6 

 

Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama dari Aspek Prolog Siklus II 

No Kategori Skala/skor Frekuensi Presentase 

1 Kurang     1         1   3,57% 

2 Baik     2       19 67,86% 

3 Sangat baik     3        8 28,57% 

   Jumlah      28 100% 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil tes menulis 

naskah drama dari aspek prolog kategori sangat baik mencapai 28,57% atau 8 siswa. 

Kategori baik mencapai 67,86% atau 19 siswa. Kategori kurang mencapai 3,57% atau 

1 siswa. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek prolog masih 

3 Sangat baik     3       24 85,71% 

    Jumlah       28 100% 
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kurang. Kekurangan tersebut terbukti dengan masih adanya siswa yang mendapat 

skor 1 atau kategori kurang dengan presentase 3,57% atau siswa. 

 

Tabel 7 

 

Hasil Peningkatan Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama dari  Setiap 

Aspek Siklus I dan II  

 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Nilai rata-rata Presentase 

Peningkatan 

rata-rata 
Siklus 

I 

   % Siklus 

II 

% 

1 Dialog 2,71 90,33% 2,86 95,33%     5% 

2 Epilog 1,04 34,67% 2,03 67,67%    33% 

3 Prolog 2,21 73,67% 2,25 75,00%    1,33% 

 

 

Diagram 1 Hasil Peningkatan Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan aspek 

yang dinilai dari siklus 1 ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata aspek dialog 2,71 

dengan presentase 90,33% dan pada siklus II nilai rata-rata aspek dialog 2,86 dengan 

presentase 95,33% bearti mengalami peningkatan 5%. Pada siklus I nilai rata-rata 

aspek epilog 1,04 dengan presentase 34,67% dan pada siklus ke II nilai rata-rata 

aspek epilog 2,03 dengan presentase 67,67% berarti mengalami peningkatan 33%. 

Pada siklus I nilai rata-rata aspek prolog 2,21 dengan presentase 73,67% dan pada 

siklus II nilai rata-rata aspek prolog 2,25 dengan presentase 75,00% berarti 

mengalami peningkatan 1,33%. 
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Diagram 2 Hasil Peningkatan Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 

Siklus I dan II 

 

Pembahasan 

Pembahasan merupakan sebuah bagian yang menyajikan hasil dari sebuah 

proses penelitian secara lebih luas. Dalam hal ini, akan dibahas peningkatan 

kemampuan menulis naskah drama menggunakan model group investigation 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jawai tahun pelajaran 2015/2016. Peningkatan 

kemampuan menulis naskah drama dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pembahasan proses pelaksanaan pembelajaran juga 

mengacu pada hasil observasi terhadap kegiatan guru dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan model group 

investigation. Pada hasil belajar, pembahasan mengacu pada hasil tes siswa 

dalam kemampuan menulis naskah drama. Selain itu, sikap siswa dan sikap guru 

juga mempengaruhi. 

 

Tabel 8 

 

Hasil Peningkatan Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Siklus  I dan 

II 

 

No Keterangan 
Nilai rata-

rata 

Peningkatan rata-

rata 

  1 
Sebelum menggunakan model 

group investigation 
 61,78 

 

  2                Siklus I  66,21 4,43 

  3                Siklus II  79,59 13,38 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes 

kemampuan menulis naskah drama dari sebelum melakukan pembelajaran 
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menggunakan model group investigation, siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata yang 

diperoleh sebelum menggunakan model group investigation 61,78 dan pada siklus I  

66,21 dari hasil tersebut terjadi peningkatan sebesar 4,43. Nilai rata-rata siklus I  

66,21 dan siklus II 79,59 dari hasil tersebut terjadi peningkatan sebesar 13,38. Maka 

dapat dikemukakan bahwa penelitian tindakan kelas ini telah berhasil meningkatkan 

keterampilan menulis cerpen pada siswa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Sesuai dengan pemaparan di atas, maka ketiga aspek yang diteliti mencakup 

kemampuan menyesuaikan dialog, epilog, dan prolog pada saat menulis naskah 

drama oleh siswa secara keseluruhan mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada 

seluruh aspek menggunakan model group investigation pada siklus I mencapai hasil 

66,21 dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh dari seluruh aspek yaitu 79,59 

dengan peningkatan sebesar 13,38. Dari data tersebut dapat diperoleh hasil bahwa 

dari 28 siswa di kelas VIII B SMP Negeri 1 Jawai pada siklus I terdapat 20 siswa 

yang belum memeroleh nilai tuntas dan hanya 8 siswa yang memeroleh nilai tuntas. 

Namun, kenaikan terjadi pada siklus II dengan jumlah siswa yang memeroleh nilai 

tuntas sebanyak 23 siswa dan 5 siswa belum mencapai nilai tuntas. 

 

Saran 

 Berdasarkan uraian mengenai penelitian tindakan kelas yang telah peneliti 

laksanakan, dalam hal ini peneliti sarankan beberapa hal sebagai berikut. (1) Guru 

sebaiknya menggunakan model group investigation dalam proses pembelajaran 

menulis naskah drama, sehingga siswa lebih kreatif untuk mengembangkan ide atau 

gagasannya. (2) Guru sebaiknya memotivasi siswa yang pasif dalam proses 

pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan khusus kepada siswa agar siswa 

lebih kreatif dalam menulis naskah drama. 
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